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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan adalah keadaan sehat baik secara 

fisik,mental,spiritual,maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 

untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Kesehatan 

merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan hidupnya, serta merupakan modal setiap individu 

untuk meneruskan kehidupan secara layak. Sumber daya di bidang 

kesehatan merupakan segala bentuk dana, tenaga, perbekalan 

kesehatan, sediaan farmasi dan alat kesehatan serta fasilitas pelayanan 

kesehatan dan teknologi yang dimanfaatkan untuk menyelenggarakan 

upaya kesehatan yang dilakukan oleh Pemerintah, pemerintah daerah, 

dan/atau masyarakat (Permenkes, 2009). Dalam Peraturan Presiden 

Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional bahwa 

untuk melaksanakan upaya kesehatan dalam rangka pembangunan 

kesehatan diperlukan sumber daya kesehatan yang mencukupi dalam 

jumlah, jenis dan kualitasnya serta terdistribusi secara adil dan merata. 

Fasilitas pelayanan kesehatan yang memadai merupakan faktor 

pendukung kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik. 

 Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat 

yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, 

baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan 

oleh Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat (Permenkes, 

2009). Salah satu fasilitas kesehatan yang sering dijumpai adalah 

Apotek. Menurut Permenkes no 9 Tahun 2017 apotek adalah sarana 

pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh 
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Apoteker. Pelayanan Kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan 

bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan 

farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan 

mutu kehidupan pasien. Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek 

bertujuan untuk meningkatkan mutu Pelayanan Kefarmasian, menjamin 

kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian dan melindungi pasien dan 

masyarakat dari penggunaan Obat yang tidak rasional dalam rangka 

keselamatan pasien (patient safety). 

 Pelayanan Kefarmasian meliputi pengelolaan Sediaan Farmasi, 

Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai dan pelayanan farmasi 

klinik. Pengelolaan sediaan farmasi terdiri dari perencanaan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, pengendalian, 

pencatatan dan pelaporan. Sedangkan pelayanan farmasi klinik meliputi 

pengkajian Resep, dispensing, Pelayanan Informasi Obat (PIO), 

konseling, Pelayanan Kefarmasian di rumah (home pharmacy care), 

Pemantauan Terapi Obat (PTO) dan Monitoring Efek Samping Obat 

(MESO) (Permenkes,2016). 

 Dalam setiap proses pelayanan kefarmasian di Apotek, Apoteker 

selalu berperan penting didalamnya, sehingga sebagai seorang Calon 

Apoteker diwajibkan untuk mengikuti Praktik Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) guna menambah wawasan, keterampilan dan pengalaman 

dalam pelayanan kefarmasian. Selain itu dengan adanya PKPA 

membantu calon apoteker untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah yang mungkin terjadi, serta dapat menerapkan ilmu yang telah 

didapat sebelumnya dalam perkuliahan. 

  

1.2 Tujuan 

Tujuan dari dilaksanakannya PKPA antara lain sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, fungsi, 

posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam praktik pelayanan 

kefarmasian di apotek. 

2. Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di apotek 

3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek. 

4. Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang professional. 

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

 

1.3 Manfaat 

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker 

dalam mengelola apotek. 

2. Mendapatkan pengalaman praktik mengenai pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek. 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

profesional 

 

 

 

 

 

 


